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BAB I

PENDAHULUAN

I.I. Latar belakang masalah

Novel adalah karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian
cerita kehidupan sesecorang dengan orang-orang  disekelilingnya  dengan
menonjolkan watak dan sifat pelaka, !

Nathaniel Hawthorne adalah searang novelist Amerika yang terkenal. i
lahir 04 Juli 1804 di Salem. Mass. Anak dari scorang mantan kapten laut bernama
Nathaniel Hawthorne dan ibunya bernama Elizabeth Manning. la adalah anak
Kedua dari tiga bersaudara, kakak perempuannya bernama ii!izul)c{h;dun adiknya
Maria Lousia. Ayah Nathaniel meninggal karena sakit liver ketika ia berumur
empal tahun, sejak keeil Nathaniel gemar menulis dan membaca., Kini ia pun telak
menghasilkan beberapa karya sastra seperti cerita pendek dan novel, salah satunye
adalah novel The Blithedale Romance.?

Priscilla adalah seorang gadis yang miskin, ia hidup bersama ayalnya
bernama Moodie. Priscilla mempunyai seorang kakak bernama Zenobia, ia dan
Zenobia adalah saudara satu ayah, Mooc[‘ie dulu adalah seorang kaya raya tetapi
ketika usahanya mengalami kemunduran, Moodie memilih pergi dari rumah untuk

menutupl rasa malunya karena akan jatuh miskin, Moodie telalh meninggalkan

keluarganya, seorang istri dan satu anak perempuan yang masih kecil, yaitu

" Tim Penyusun Kamus, Kanwus Besar Bahasa Indonesia {Jakarta: Balai Pustaka, [989), hat. 618.
3 iy - . R . ~ .

" William D. Halsey. Coffier's Encyclopedia. Vol. 11 of twenty four volumes (New York:
Macmillan Educational Co.,1987), hal. 72|




Zenobia. setelah kepergiannya. istri Moodie meninggal dunia maka tinggalan
Zenobia hidup sebatang kara. kemudian Zenobia di asuh oleh pamannva yang tak
lain adalah adik laki-laki Moodie. Zenobia hidup dengan tenang dan ia di sayanei
oleh pa.limnnya. ia tidak kurang sedikitpun karena pamaniya adalah orang yang
cukup berada. Moodie yang ketika ittu meninggalkan keluarganya. hidup di
pinggiran kote di dacrah yang miskin, sclang beberapa tahun kemudian Moodie
menikah Jagi dengan scorang wanita yang bekerju sebagai penjahit pakaion,
kemudian mercka mempunyai seorang putri yaitu Priscilla. Ketika ity Moodje
dalam I\'cada-um miskin, schingga perkembangan Priscilly sangal buruk, putriny:
selatu terlihal pucat dan budannyva terlihat lemah, Moodic dan [SErinya sunegt
menyayangl Priscilla, etapi ketika Priscilla beranjak dewasa. ibunya meninggal

123

dunia, maka tinggalah Priscilla dan ayahnya. Moodic terlihal fangat tidak
semangat setelah kepergian istrinya. :
;

Moodie mengetahui tentang kabar anaknya yang pertama yaitu Zenobia, ia
tumbuh menjadi wanita yang cantik dan baik hatinya, namanya tersohor di sebuah
tempat bernama kota Blithedale. Zenobia adalah \Jvanita kaya raya dan ia pun aktif
dalam kegiatan social, walaupun begitu Zenobia tidak sombong. la mewarisi harta
dari pamannya, yang di mana pamannya tidak mempunyai keturunan maka
Zenobia yang mewarisi hartanya selelah.

Moodie berpikir untuk menitipkan Priscilla pada Zenobia, karena ia berpikir
akan lebih baik bila Priscilla bersama Zenobia yang tak lain adalah kakak satu
ayahnya, Maka Moodic menitiphan Priscilly pada Hollingsworth yaitu sahaba

karib Zenobia.

[N




Sesampainya Priscilla di kedianian Zenobia, ia di terima dengan baik dan
Zenobia pun mau menerimanya terlebih lagi ia mau merawat Prisciila vang lemah
itu,

Priseilla mengalami perkembangan yang cukup baik sctelah  bersama
Zenobia, ia tumbuh menjadi gadis yang schal dan selalu terlibat ceria, Moodie pur
mengelahui dengan perubahan Priscilly dan i sangal tertihal gembira dan terhar:
dengan kabar yang menggembivakan inj.

Setekah membaca dan memahami novel tersebulmuncyl permasalahan vang
terjadi pada .tokoh Priscilla dalam novel ini yaitu keinginan Priscilla yang ingin
mewujudhan impiannya dalam hidup seperti yang sclama ini dirasakan oleh
kakaknya zenobia yaitu.ingin hidup lebih baik lagi.Olch karma i sy
menemukan masalah yang terdapat dalam novel ini adalah™persepsi d:;m keinginan

H
‘

tokoh Priscilla yang ingin hidupnya lebih baik™.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengdentifikasikan
masalah : tokoh Priscilla dalam mewujudkan keinginanya untuk hidup lebih bailg
lagi. Oleh karena itu, saya berasumsi bahwa tema novel ini adalah “Keberhasilan
tokoh  Priscilla  dalam  mencapai kebahagiaan melalui t(eori kepribadian

Humanistik”.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas. saya membatasi masalah penelitian

pada analisis tema yang terkai dengan tokoh wanita tersebut diatas. yaitu

=




Priscilla. Adapun teori dan konsep yang saya uraikan diatas adalah teort sasire.
yaitu o Sudat pandang Perwatakan, latar dan alur sorty melalui pendekatan Teori

Keperibadian Humanistik yaitu konsep kebutuhan bertingkat.

L4, Perumusan Masaiah
Berdasarkan pembatasan  masalah  diatas. saya merwmuskan masalah
meladui:
L4t Apakah perwatakan. latar dan alur dapat digunakan dalam menclaal
novel ini 7
1.4.2 .Agml\';lh teart kepribadian  humanistik dapat  digunakar, dalam
menelaah novel ini 2
L3 Apakalt analists tema novel ini yaitu “Keberhasilun okoh Priscilla
dalam mencapai kebahagiaan melalui teori kepribadian . lumanistik™

dapat dibangun olch teori sastra dan teori Kepribadian hu nanistil 2

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, saya bertujuan untuk membuktikan
asumsi saya bahwa tema novel ini adalah “Keberhasilan tokoh Priscilla dalam
mencapai kebahagiaan melalui teori kepribadian humanistik “untuk mencapai
twjuan tersebut. saya akan melakulkan Latal.) sebagai berikut.

I.5.1. Menelaah perwatakan. latar dan alur melalu sudut pandang

1.5.2. Menelaah novel ini melalui teor kepribadian humanistik

E5.30 Menganalisis wema novel ini melalui leori sastra dan  teor

kenribadian humanistik,




1.6. Landasan Teori
Berdasarkan wjuan penchitim diatas. dalam menganalisis povel ing sava
akan menggunakan eort dan kensep vang tercakup dalam perdekatan sastra. du
teori-teort kepribudian. Adapun tcori sastra yang digunakan adalah sudut pandung.
perwatakan. latar dan alur. Sedangkan teori kepribadian humanistik adalah tcori
kebutuhan bertinghat.
L6.1. Teort Sastr: ;
1.6.1.1. Perwatakan :
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karva lisik yang dapat mencakup Gdak saja tinghah faku atan tabial dan kebiasaan,
tetapi fuga penampilin. Untuk menganalisa perwatahan, sudal pan.ang dengar
berbagai tehnik penceritae dapat disunohan oleh pengarang Jugi menampiihan

pencerita atau narator.”

FO0.1.2. Sudul Pandang

Istilah sudut pandang vang dalam bahasa ingarts adalah poins of view alau
viewpoini mengandung arti ¢ sustu posisi dimana si peneerita berdivi, dalam
hubungan dengan ceritanya; vakni suatu sudut pandang di mana peristiva
diceritakan.

Sudut pandang atau point of view, menyarakan pada sebuah cerita yang
dikisahkan. la merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang

sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tndakan, latar dan sehagai peristiwa yang

MM Abrams,A Glossary OFf Literary Terms, (N.Y, Rinehart and Winston, {nc; 19717 Hal. 142
D, 1. Albertine Minderop. Menralinii teori-teori: sudut pundang, teknik Pencerita dost Ars
kesadaran Dalans 1elaah Sasiva, {Jakarta: UNSADA, 1999), hal, 3.




membentuk sebuah karya fiksi kepada kepada pembaca.® Adapun sudut pandang
yang digunakan dalam menganalisis novel adalah - Sudut Pandang Persona
ketiga “diaan” mahatahu.

Sudul pandang “divan™ mahatau antuea lain dapat berfungst : menentukan
tokoh mayor (utama) dan minor (bawahan), memahami ])@1‘W£11£1k£11§l para tokoh
yang menganalisis, memperlihatkan motivasi, menentukan atur dan latar bils
dianggap perlu untuk mendukung perwatakan atau tema. dan menetukan teme
karya sastra tersebut.

Sudut pandang persona ketiga lerbagi atas “diaan”™ mahatahu (1 hird-Persos
omunicient) yaknt pencerita vang beradu di luar cerita yang melaporkon peristiva-
peristiwa yang menyangkut para tokok dari sudut pandang “ia™ atau “dia”,
Pencerita: mengetahui berbagai  hal tentang  tokoh, peristiwa, dan  tindakan
termasuk motivasi yang  mclatar belakanginya, la bebas  bergerak  dan
menceritakan apa saja dalam lingkup waktu dan tempat cerita, berpindah-pindah
dari satu tokoh ketokoh yang lainnya, menceritakan atau menyembunyikan
ucapan dan tindakan tokoh. Bahkan pencerita mampu mengungkapkan pikiran.
perasaan, pandangan dan motivasi tokoh secara Jelas seperti halnya ucapan dan
tindakan nyata,

Dalam teknik pencerita “diaan” mahatahu, si pencerita disebut an all
knowing prensence karena ia dapat berkisah denga bebas - mendramatisasi,
menginterpretasi, merangkum. berspekulasi, berfilosofi. menilai secara moral atau

menghakimi apa yang disampaikannya. la dupat secara langsurg rengisabkal

M Abrams, A Glossar OF Literary Tovms, (NY. Holt, Rineliart and Winsion e 1971 il
147
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kepada pembaca bagaimana sikap para tokoh. Mengapa mereka melakukan suaty
tindakan. merckam ucapan i percakapan para tokoh  dan mendramatisusi
tindakan mereka atau menyelinap kedalam benak para tokoh untuk mengpa

S

- . i
sceara langsung pikiran dan perasaan vang paling dalam. °

1.6.1.3  Latar g

Pengertian atau batasan batar mengacy pada pengertian tempat, hubungan
waktu dan lingkungan  sosial mpat - terjadinya berbagai  peristiwa yiung
diceritakan,

Latar dikelompokan menjadi:

(1) Latar Iisik kadangkala disehu Juga sebugai fatr wempat adalah lokos;

. . . . . - - R
terfadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuals Larya 1Thksi.

(2} Latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya berbagai peristiwa

. . -y e %)
yang diceritakan dalam sebuah karya [iksi.

(3)  Latar Sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku

kehidupan social suatu masyarakat di suaty tempat yang diceritakan
- - ]
dalam sebuah karya fiksi. '
(4)  Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar [isik {tempat) dengan

latar sosial. '

" hed il 8

! Minderop, Lo Cit, 3
S Ihid 31

Y thid

" Ibidd
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Fungsi Latar
Menurut Pickering dalam bukunya Concise Companion to Literature, fungsi
= o
latar di bagi menjadi lima. vaitu:
(1) Latar sebagai latar belakang (buckground) untuk beraksi
Dalam hal ini, latar dalam bentuk kostun, sikap, kejadian-kajadian.
dan intitusi-intitusi. semua hal-hal aneh dalam suatu tempat atau
waktu tertentu vang dibuat secara tepat untuk memberikan perasaar
hidup pada fiksi tersebut,
“Setting ay Bachground for Action., Wheie sefting in the
Jorm of costiwene. manners, events, aned institutions, all
peculiar (o a cortain time and place-is rendered in minete
detail 1o give the sense of = life os it was ™. -
(2)  Latar sebagai antagonis

Secara alami, latar dapat berftingsi scbagai agen nenyebab aluu
& &

(=

anlagonis, membantu  membangun  konflik-konflik plot  dan
memutuskan kejadian-kejadian yang dihasilkan.

“Setting aus Background for Action. Where setling in the
Jorm of costume, manners, events, and mstitutions, all
peculiar (o a certain time and place-is rendered in minete
detail 1o give the sense of  life as it was ",

E

(3)  Latar sebagai pencipta suasana yang (epat
Latar dapat berfungsi uniuk membangun suasana (almosfer). Latar

digunakan scbagai alat untuk membangkitkan  pengharapan pada

pembaca dan untuk membangun pikiran-pikiran yang tepatpada

«

kejadian-kejadian yang catang.

2 . . v oA
& Pickering, Loc Cir. 39
Pickering. Lac Cir, 39




Setting as A Means of C reating Appropriate Atmosphere.
Mamy authors manipuiote their selling as o means of
arousing the reader’s expectations and establishing an

. - - nf
appropriate staie of mind for events to come,
(4)  Latar sebagai alat untuk membuka pikiran karakter

seringkali cara para 1okoh mempersepsikan latar dan cara mercka
bereaksi terhadap latar. akan memceritakan tentang para tokoh itu

sendirt kepada pembacy,

Setting as A Means of Revealing Character. |'ery ofien the
weay i which o character perceives the setting and the way
of he ar she reacis of it will tell the reader more about the

character and his stare of mind than it will abour the et
plvsical serting irseff,

L3

(

Y Latar sebagai alat untuk membangun tema

Latar dapat juga berfungsi scbagai alat untuk  memperkuat dan

mengklarifikasi sebuah tema dalam suatu novel atay cerita pendek.

Setting as A Means of Reinforcing Theme. Setling can

also be used ax a meany of reinforcing and clarifying the
w i
thewe af a novel or shor Story, i

1.6.1.4  Alur
Alur adalah rangkaian peristiva yang (ersusun dan membentuk cerita

sehingga menjadi suatu cerita vang utuh,

“Plot - the patterned arrangement of the events in o
. o I7
narrative or play.

M hid A0
B thid 41
" fhid 42
Y thid 303




Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam alur -
(1) Pemaparan (exposition). yaitu bagian awal dari plot yang berisi
informasi latar belakang yang penling.,
“Exposition. The cxposition is the heginning section in
which the  anthor provides  the nesessary  hackground
informasion. seis the scene, establishes the situation, and
dates the action.
(2)  Komplikasi (complication). yaitu bagian dari alur dimana pada tahap
int terjadi Lonflik antae suty kol dengan yang lain.
Complication.  The complication which iy sonielinies
referred 1o ax the rising action, hreckikng the existing
cquilibrivm and - introduces  the  characters  amd the
underlving or wciting conflice,
() Klimaks (erivis)., vaite suatu keadaan dimana keadaan mulai memanis

dan merapakan titik balik duri alur,

Crisis. The crisis ix theat monent ar whict the plot reaches
its paint of wreatest emotional intensiiy,

(4)  Pelersian (fulling action). yailu suatu keadaan setelah titik .halik alur
tercapai dimana keadaan mulai berkurang dan plot mulai mendekati
penyelesaian.

Falling Action. Once the crisis, or turning point has been
reached, the tension subsides wand the plot moves toward it
appointed conclusion,

(5)  Penyelesaian (resofution), vaitu bagian akhir dari alur dimana kanfljk
mereda dan keadaan mulai seimbang dan stabil,

Resolution, The final section of the plot iy resolution ot

records the owcom of  (he couflict and establishes vomne
Spegos i Iy
new equilibrinne or siabiliyy.
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1.6.1.5. Teori Kepribadian Humanistik
Maslow menyusun teori manasia, & mang variasi kebutvhan manusiu
dipandang tersusun dalam bentuk  hirarki  atau berjenjang. Setiap  jenjang
kebutuhan dapat  dipenuhi hanya kalau jenjang sebelumnya telah (relatils
terpuaskan. Terdapat lima jenjang dalam teorinya diantaranya yaitu empat jenjang
buasic need atav deviciency need. Ji bawah ini adatah penjelasan dari lima jenjang
tersehut:
. Kebutuhan Fisiologis
Lfmun}:‘z kebutuhan Iisiologis  bersifat homeostatic (usaha  menjacy
hescimbangan unsur-unsur lisik) seperth makan dan minum. Kebutuhan
lisiologis ini sungat ‘l\'Ll;ll. dalam keadaan  absolute (l\'L‘§|£l|')£ll'iln dan
;

kehausan) semua kebutuhan lain ditinggalkan dan orang mencurapnkan
!
i

semua kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan ini.

2. Kebutuhan I{eamanzin
Sesudah kebutuhan fisiologi terpuaskan secukupnya, muncul kebutuhan
keamanan, stabilitas, p-roteksi, struktur  hukum, keteratiran, batas,
kebebasan dart rasa takut dan cemas,

3. Kebutuhan dimiliki dan cinta

Sesudah  kebutuhan lisiologi dan keamanan relative terpuaskan,
kebutuhan dimitiki atau menjadi bagian dari kelompok social dan cinta
menjadi tujuan yang dominant. Orang sangat peka dengan kesendirian,
pengasinginn,  ditolak tmghungan,  dan kehitangan  sahubat  atay

kehilangan cinta.




4. Keburuhan harga diri
Manakala kebutuhan dimiliki dan mencintaj telah t'elaiive terpuaskan.
kekuatan motivasinva melemah, diganti dengan mouivasi harga diri.
Menghargai diri sendivi eSelf respect): kebutuhan kekuatan, penguasaan,
Orang membutuhkan pengatahuan tentang dirinya sendiri, bahwa dirinya
herhirga, maupun menguasai tugas dan tantangan hidup,

S Nebutuhan Aktualisasi Dird (K ebutuhan M)
Alhirmnyu sesudah kebutuhan dasar terpenuhi. menculiah kebutubun mera
ata kebutuhan aktuabisasi dirl, kebutuhan menjadi sesuatd yurg, orang
i mempu mewujudkannya memakai (sceara maksimal) scluruh bakat
kemampuan  potensinva.  Aktualisasi diri adalah keinginan untuk
memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri (Self-fulfilient), untuk
menyadari semua potensi dirinya. untuk amenjadi apa sa'gja yang dia
dapat lakukannya. dan untuk menjadi kretif dan bebas mencapai puncak

prestasi polensinya, '

1.7. Metode Penelitian

Berdasarkan landasan teori diatas, melode yang saya gunakan dalam
menganalisis novel ini adalah kualitatif dengan sumber data tertulis (ieks) novel
Blithedale Romance karya Nathaniel Hawthorne serta didukung oleh berbagai
sumber yang relevan. Jenis penelitian yang saya gunakan adalah penelitian

kepustakaan dan sifat penclitian berupa inter pretatit yakni menginterprestasi

Y Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2004) hal 253
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novel Blithedule Romance karya Nathaniel Hawthorne, Metode pengumpulan dala
didapat mclalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian (cori bersilat induk(?

yaitu khusus ke umun.

1.8. Mzinfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin memperdalam
pengetahim mengenai konsep leori hepribadize humanistik, Khususnya yung
berkaitan dengan konsep kebutuhan bertingkal. Penelitian ini bermaniial karen:
dilakukan  melalui  perspektii’ dan  hal-hal  baru schingga tidak  menutup

Kemungkinan bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnye.

L9, Sistematika penyajian

Sistematika penyajian makalah ini adalah: g

Babl  Pendahuluan : latar belakang masalah, indentifikasi masalah,
'
pembatasan  masalah,  perumusan masalah, tujuan  penelitian,

kerangka teori, metode penelitian, mamfaat penelitian dan

sistematika penyajian.

Bab 11 ANALISIS NOVEL THE BLITHDALE ROMANCE KARYA
NATHANIEL HAWTHORNE MELALUI PENDEKATAN

SASTRA:

1. Analisis  sudut pandang  dengan  pencerita  “Diaar
MATIATALI

(o

Analisis latar

T

Analisis motivasi

[




Bab 1T ANALISIS NOVEL THE BLITHDALRE ROMANCE KARYA
ALICE S WALKER MELALUI TEORI KEPRIBADIAN

HUMANISTIK

Bab IV KEBERHASILAN TOKOH PRISCILLA DALAM
MENCAPAI KEBAHAGIAAN DALAM NOVEL THE
BLITHDALL ROMANCIE, KARYA NATHNIEL
HAWTHORNE : Hubungan unsur-unsur intrinsik (sudu pandang
Jatar. motivasi) dengan temasdan hubungan kepribadian humanistik

dengan tema,

Bab V. KESIMPULAN : Pencgasan terbuktinya asumsi penulis,
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